
91 ASY SYAMS  = 15 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

         

Wasy-syamsi wa dhuhaahaa ;  

[91.1] Demi matahari dan cahayanya di pagi hari,  

 

Wal qomari idzaa talaahaa ;  

[91.2] dan bulan apabila mengiringinya,  

           

Wan nahaari idza jallaahaa ; 

[91.3] dan siang apabila menampakkannya,  

            

Wal laili idza  yagh-syaahaa ;  

[91.4] dan malam apabila menutupinya,  

              

Was samaa-i wa maa banaahaa ;  

[91.5] dan langit serta pembinaannya,  

          

Wal ardhi wa maa thohaahaa ; 

[91.6] dan bumi serta penghamparannya,  

           

Wa nafsiw wa maa sawwaahaa ;  

[91.7] dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),  

              

Fa alhamaha fujuurohaa wa taqwaaha ;  

[91.8] maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya,  

          

Qod aflaha man zakkaahaa ;  

[91.9] sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu,  

           



Wa qod khooba man dassaahaa;  

[91.10] dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 

           

Kadz-dzabat tsamuudu bi thoghwaahaa ;  

[91.11] (Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka melampaui batas,  

          

’Idzin ba’atsa asyqoohaa ;  

[91.12] ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka,  

                  

Fa qoola lahum rosuululloohi naaqotalloohi wa suqyaahaa ;  

[91.13] lalu Rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka: ("Biarkanlah) unta betina Allah dan 

minumannya". 

                      

Fa kadz-dzabuuhu fa ’aqoruhaa - fa damdama ‘alaihim robbuhum bi dzanbihim fa sawwaahaa ;  

[91.14] Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Tuhan mereka membinasakan 

mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah). 

         

Wa laa yakhoofu ‘uqbaahaa 

[91.15] dan Allah tidak takut terhadap akibat tindakan-Nya itu. 
 


